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TINGKAT KEPATUHAN PASIEN TERHADAP OBAT
HIPERTENSI DI UPTD. PUSKEMAS MENTENG

FITRIANA OKTA ANGRAINI
23.71.026817
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kepatuhan pasien terhadap
penggunaan obat antihipertensi di UPTD. Puskesmas Menteng Kota Palangka
Raya. Hipertensi merupakan penyakit kronis yang memerlukan terapi jangka
panjang sehingga kepatuhan pasien menjadi faktor penting dalam keberhasilan
pengobatan dan pencegahan komplikasi. Metode penelitian yang digunakan
adalah deskriptif kuantitatif dengan instrumen yang digunakan dalam penelitian
ini adalah kuesioner Morisky Medication Adherence Scale (MMAS-8) untuk
mengukur tingkat kepatuhan pasien. Jumlah sampel diperoleh berdasarkan
perhitungan Slovin sebanyak 71 responden. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
sebagian besar responden memiliki tingkat kepatuhan tinggi yaitu sebanyak 33
responden (46%), diikuti kepatuhan sedang sebanyak 30 responden (42%), dan
kepatuhan rendah sebanyak 8 responden (11%). Berdasarkan karakteristik
responden, mayoritas adalah perempuan sebanyak 46 responden (65%) dan
kelompok usia terbanyak adalah 56-65 tahun sebanyak 29 responden (41%).
Hasil ini menunjukkan bahwa secara umum tingkat kepatuhan pasien hipertensi di
UPTD. Puskesmas Menteng tergolong baik, namun masih terdapat sebagian
pasien dengan kepatuhan sedang dan rendah yang berpotensi mempengaruhi
keberhasilan terapi. Berdasarkan hal tersebut diperlukan upaya peningkatan
kepatuhan melalui edukasi, konseling, serta pemantauan terapi oleh tenaga
kesehatan guna mencapai hasil pengobatan yang optimal.

Kata kunci: Kepatuhan pasien, Hipertensi, Morisky Medication Adherence
Scale (MMAS-8), Obat Hipertensi, Puskemas Menteng.
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THE LEVEL OF PATIENT ADHERENCE TO
ANTIHYPERTENSIVE MEDICATION AT UPTD. PUSKESMAS
MENTENG

FITRIANA OKTA ANGRAINI
23.71.026817

Department of Pharmacy, Faculty of Pharmacy,
Universitas Muhammadiyah Palangkaraya

ABSTRACT

This study aims to determine the level of patient compliance with the use of
antihypertensive drugs at the UPTD. Puskesmas Menteng, Palangka Raya City.
Hypertension is a chronic disease that requires long-term therapy, so patient
compliance is an important factor in the success of treatment and prevention of
complications. The research method used is descriptive quantitative with the
instrument used in this study is the Morisky Medication Adherence Scale (MMAS-
8) questionnaire to measure the level of patient compliance. The number of
samples obtained based on Slovin calculations of 71 respondents. The results
showed that most respondents had a high level of compliance, namely 33
respondents (46%), followed by moderate compliance with 30 respondents (42%),
and low compliance with 8 respondents (11%). Based on the characteristics of the
respondents, the majority were women with 46 respondents (65%), and the largest
age group was 56-65 years with 29 respondents (41%). These results indicate
that in general the level of compliance of hypertension patients at the UPTD.
Puskesmas Menteng is classified as good, but there are still some patients with
moderate and low compliance which has the potential to affect the success of
therapy. Based on this, efforts are needed to increase compliance through
education, counseling, and therapy monitoring by health workers to achieve
optimal treatment results.

Keywords: Patient adherence, Hypertension, Morisky Medication Adherence
Scale (MMAS-8), Antihypertensive drugs, Menteng Public Health Center
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Kesehatan merupakan salah satu aspek penting dalam pembangunan suatu
bangsa karena memengaruhi kualitas sumber daya manusia. Salah satu tantangan
besar yang dihadapi oleh sistem kesehatan saat ini adalah meningkatnya
prevalensi penyakit tidak menular (PTM), seperti hipertensi, diabetes melitus, dan
penyakit jantung koroner. Menurut World Health Organization 2023, PTM
menyebabkan lebih dari 74% kematian di dunia setiap tahunnya, dan hipertensi
menjadi salah satu faktor risiko utama dari berbagai komplikasi penyakit
kardiovaskular yang mematikan.

Menurut World Health Organization 2023, hipertensi atau tekanan darah
tinggi didefinisikan sebagai kondisi meningkatnya tekanan darah sistolik lebih
dari 140 mmHg dan/atau sama dengan 90 mmHg yang menetap. Hipertensi
dikenal sebagai silent killer karena sering kali tidak menimbulkan gejala, namun
dapat menyebabkan kerusakan organ target seperti jantung, ginjal, otak, dan
pembuluh darah. Oleh karena itu, pengendalian tekanan darah secara rutin
menjadi hal yang sangat penting untuk mencegah komplikasi jangka panjang.

Menurut Kementerian Kesehatan Republik Indonesia 2018, prevalensi
hipertensi di Indonesia mencapai 34,1% pada penduduk usia >18 tahun,
meningkat dibandingkan 25,8% pada tahun 2013. Data tersebut menunjukkan
adanya tren peningkatan yang signifikan dan menjadi masalah kesehatan
masyarakat yang membutuhkan perhatian khusus. Sementara itu, Profil Kesehatan
Indonesia (2023) juga melaporkan bahwa hipertensi menempati urutan teratas
dalam sepuluh besar penyakit tidak menular yang paling sering ditemukan di
fasilitas pelayanan kesehatan dasar, termasuk puskesmas.

Salah satu tantangan terbesar dalam penanganan hipertensi adalah
rendahnya tingkat kepatuhan pasien terhadap terapi pengobatan. Berdasarkan
laporan World Health Organization 2021, tingkat kepatuhan pasien terhadap
terapi obat penyakit kronis, termasuk hipertensi, secara global masih rendah, yaitu

hanya sekitar 50%. Hal ini berarti setengah dari pasien hipertensi di dunia tidak



mengonsumsi obatnya sesuai anjuran dokter. Di Indonesia, data Riskesdas 2018
menunjukkan bahwa hanya sekitar 8,8% penderita hipertensi yang mengetahui
dirinya menderita penyakit ini dan melakukan pengobatan secara teratur.

Pengobatan antihipertensi harus dilakukan oleh pasien hipertensi untuk
menstabilkan tekanan darah dan menghentikan komplikasi tambahan. (Oktaviani
et al., 2021). Kepatuhan menentukan efektivitas terapi. Keberhasilan pengobatan
dipengaruhi oleh kemampuan pasien untuk minum obat mereka. Faktor penting
dalam meningkatkan kesehatan dan kualitas hidup pasien hipertensi adalah
ketahanan mereka terhadap pengobatan mereka. Sebagai hasil dari banyak
penelitian, kepatuhan pasien yang menderita penyakit kronis biasanya rendah.
(Made et al., 2020). Salah satu penilitian yang dilakukan (Riani & Putri, 2023),
mengatakan bahwa jumlah obat yang diberikan kepada pasien ternyata
memengaruhi tingkat kepatuhannya, dan Dosis yang diberikan kepada pasien
yang menerima terapi obat kombinasi cenderung tidak konsisten, meskipun ini
bervariasi tergantung pada kondisi pasien.

Kepatuhan terhadap pengobatan memiliki peran yang sangat penting dalam
keberhasilan terapi antihipertensi. Ketidakpatuhan dapat menyebabkan tekanan
darah sulit dikontrol, mempercepat terjadinya komplikasi, meningkatkan angka
rawat inap, serta menambah beban biaya kesehatan bagi individu maupun
pemerintah (Putri & Rahmawati, 2020). Beberapa faktor yang memengaruhi
kepatuhan pasien antara lain adalah tingkat pengetahuan tentang penyakit, efek
samping obat, persepsi terhadap pengobatan, kompleksitas regimen terapi, kondisi
sosial ekonomi, dukungan keluarga, dan kualitas komunikasi antara tenaga
kesehatan dan pasien (Hidayah, 2021).

Pengobatan hipertensi harus dilakukan seumur hidup, sehingga pasien
seringkali tidak patuh dalam mengkonsumsi obat antihipertensi (Juniarti et al.,
2023). Ketidakpatuhan dalam minum obat hipertensi dapat terjadi karena tidak
minum obat secara teratur, lelah, kesulitan dalam bekerja, kehilangan kemampuan
untuk mengingat waktu dan dosis yang benar dari obat hipertensi, efek samping
obat seperti mengantuk, pusing, dan mual saat mengonsumsi obat hipertensi, atau

menghentikan pengobatan saat kondisi Anda membaik (Massa & Manafe, 2022).



Alasan lainnya pasien tidak taat minum obat karena situasi yang mendesak,
seperti pekerjaan pasien, pasien malas, atau pasien sendiri yang sengaja tidak
minum obat. Selain itu, pasien mungkin lupa minum obat karena dia tidak
merasakan gejala penyakitnya. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa hipertensi
seringkali tidak memiliki gejala yang jelas atau tidak jelas. Akibatnya, sulit bagi
penderita untuk mengidentifikasi kondisi mereka sendiri. Karena tidak ada
keluhan, tekanan darah mereka tidak dikontrol(Tumundo et al., 2021).

Sebagai fasilitas pelayanan kesehatan tingkat pertama memiliki peran
strategis dalam upaya pencegahan dan pengendalian hipertensi melalui kegiatan
promotif, preventif, kuratif, dan rehabilitatif. Melalui tenaga farmasi dan tenaga
kesehatan lainnya, puskesmas dapat memberikan edukasi mengenai pentingnya
kepatuhan dalam mengonsumsi obat, cara minum obat yang benar, serta
memantau hasil pengobatan secara berkala. Kegiatan konseling obat dan
pemantauan terapi yang dilakukan oleh tenaga farmasi juga berperan penting
dalam meningkatkan kesadaran pasien terhadap penyakitnya (Nuraini, 2022).

Kepatuhan pasien terhadap terapi antihipertensi tidak hanya menentukan
keberhasilan pengobatan individu, tetapi juga memengaruhi capaian program
pengendalian penyakit tidak menular secara nasional. Dengan kepatuhan yang
tinggi, risiko komplikasi seperti stroke, penyakit jantung koroner, dan gagal ginjal
dapat ditekan, sehingga menurunkan angka kesakitan dan kematian akibat
hipertensi. Oleh karena itu, diperlukan penelitian yang dapat menggambarkan
tingkat kepatuhan pasien hipertensi dalam menjalani pengobatan di fasilitas
kesehatan dasar, khususnya di wilayah pelayanan puskesmas.

UPTD. Puskesmas Menteng merupakan salah satu puskesmas yang aktif
memberikan pelayanan kepada pasien hipertensi di wilayah Palangka Raya.
Namun, berdasarkan hasil observasi awal, masih terdapat pasien yang tidak rutin
meminum obat antihipertensi yang diresepkan. Hal ini dapat menghambat
efektivitas terapi dan pengendalian tekanan darah. Maka dari itu, perlu dilakukan
penelitian mengenai tingkat kepatuhan pasien terhadap penggunaan obat
antihipertensi di Puskesmas Menteng untuk mengetahui sejauh mana pasien

mengikuti regimen terapi yang dianjurkan.



1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana Tingkat kepatuhan

pasien terhadap penggunaan obat hipertensi di Puskesmas Menteng?

1.3 Batasan Masalah
Batasan masalah dari penelitian ini adalah:

1. Penelitian difokuskan untuk menilai Tingkat kepatuhan pasien dalam
mengonsumsi obat antihipertensi, bukan untuk menilai efektivitas obat atau
perubahan tekanan darah secara Kklinis.

2. Instrumen yang digunakan untuk mengukur kepatuhan pasien adalah
kuesioner Morisky Medication Adherence Scale (MMAS-8), yang
mengelompokkan hasil kepatuhan menjadi tinggi, sedang, dan rendah.

3. Penelitian ini tidak meneliti jenis antihipertensi secara farmakologis secara
mendalam, tetapi hanya mendata obat yang dikonsumsi sesuai resep dari
puskesmas menteng.

4.  Penelitian ini tidak mencakup faktor Klinis lain seperti komplikasi penyakit,
gaya hidup, atau diet pasien, kecuali yang berhubungan langsung dengan
kepatuhan penggunaan obat.

1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan dilakukannya penelitian ini yaitu untuk mengetahui tingkat

kepatuhan pasien terhadap penggunaan obat hipertensi di Puskesmas Menteng.

1.5 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi terhadap

pengembangan  ilmu  pengetahuan di bidang farmasi klinik  dan

farmakoepidemiologi, khususnya terkait perilaku kepatuhan pasien terhadap terapi
antihipertensi. Hasil penelitian ini dapat memperkaya literatur tentang hubungan
antara kepatuhan pasien dan keberhasilan pengendalian tekanan darah, serta
memperluas pemahaman tentang faktor-faktor yang memengaruhi kepatuhan
pengobatan penyakit kronis di tingkat pelayanan kesehatan primer. penelitian ini
diharapkan dapat memberikan manfaat langsung bagi berbagai pihak, baik bagi

tenaga kesehatan, institusi pelayanan kesehatan, maupun masyarakat:



Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan
pengetahuan peneliti mengenai tingkat kepatuhan pasien dalam penggunaan
obat antihipertensi, serta menjadi sarana untuk mengaplikasikan ilmu yang
telah diperoleh selama perkuliahan. Hasil penelitian ini juga diharapkan
dapat menjadi bekal bagi peneliti dalam pengembangan penelitian
selanjutnya dan dalam praktik pelayanan kefarmasian di masa mendatang.

Bagi pasien, penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran pasien
tentang pentingnya kepatuhan dalam menjalani terapi antihipertensi secara
rutin dan teratur. Dengan meningkatnya kepatuhan, diharapkan
pengendalian tekanan darah dapat lebih optimal, sehingga dapat
menurunkan risiko komplikasi seperti stroke, gagal ginjal, dan penyakit

jantung koroner.



